BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis mengenai
kesesuaian penyajian laporan keuangan KSU Bintang Fajar tahun 2020 dan 2021
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada praktiknya, KSU Bintang Fajar belum menggunakan SAK ETAP dalam
penyusunan laporan keuangannya melainkan hanya berlandaskan pelatihan
yang diberikan oleh Dinas Koperasi, UMKM dan Perdagangan Kota
Pematangsiantar tahun 2002.

2. Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan atas kesesuaian laporan keuangan
KSU Bintang Fajar dengan ketentuan yang diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), ditemukan
beberapa ketidaksesuaian yaitu dalam penyajian laporan keuangan.
Ketidaksesuaian dengan SAK ETAP tersebut dalam kepatuhan terhadap SAK
ETAP dan dalam laporan keuangan lengkap. Kedua hal tersebut dinyatakan
tidak sesuai dengan SAK ETAP karena laporan keuangan yang disajikan oleh
KSU Bintang Fajar hanya menyajikan neraca dan laporan laba rugi dan tidak
menyajikan laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas
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laporan keuangan. Selain itu dalam hal penamaan pos-pos neraca KSU Bintang

Fajar tidak sesuai dengan SAK ETAP, di mana SAK ETAP menggunakan

istilah aset, kewajiban, dan ekuitas sedangkan KSU Bintang Fajar

menggunakan istilah aktiva, kewajiban, dan modal. Sedangkan, jika dilihat

dari penyajian neraca KSU Bintang Fajar sudah sesuai dengan SAK ETAP

baik dari sisi informasi yang disajikan dalam neraca, Klasifikasi aset dan

kewajiban, urutan dan format pos dalam neraca dan informasi disajikan di

neraca atau catatan atas laporan keuangan. Begitu juga terkait tinjauan atas

kesesuaian laporan laba rugi sudah sesuai dengan SAK ETAP baik dari sisi

informasi yang disajikan di laporan laba rugi dan analisis beban.

Dampak penggunaan SAK ETAP terhadap kualitas laporan keuangan KSU

Bintang Fajar yaitu:

a. laporan keuangan dapat mudah dipahami;

b. memiliki kualitas informasi yang andal dan bebas dari kesalahan serta bebas
dari bias;

c. laporan keuangan lengkap;

d. laporan keuangan memiliki penamaan akun sesuai dengan SAK ETAP; dan

e. laporan keuangan memiliki keandalan pengukuran pos-pos setiap akun.



